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Abstrak: The Antiangiogenesis according to in vivo ethanol extract of taro leaves (Colocasia
esculenta L. Schott) with Chorio Allantoic Membrane (CAM) method. Angiogenesis is
aformation process of new capillaries contained in the vascular system. Taro leaves
(Colocasia esculenta L.Schott) contain flavonoids are thought to have an antiangiogenesis
effect. Research aims to look the potential antiangiogenesis of ethanol extract of taro leaves
(Colocasia esculenta L. Schott) with Chorio Allantois Membrane (CAM) method and determine
the concentration of extract taro leaves (Colocasia esculenta L. Schott) potential as
antiangiogenesis. The antiangiogenesis Chorio Allantoic Membrane (CAM) using chicken
eggs 9 days old. Research divided the eggs into 4 groups, one control group without
treatment and 3 group as treatment control. The control group was treated with a
concentration of 1 ug/ml, 10 mg/ml and 100 mg/ml. The eggs were incubated for 72
hours.Research conducted by macroscopic observation semiquantitative score. In the
untreated control group scored 5 and treatment groups at a concentration of 1 ug/ml
scored 5, the concentration of 10 ug/ml scored 1 and a concentration of 100 ug/ml scored 0.
The results showed that the extract concentration which given antiangiogenesis effect is on
concentration of 10 ug/ml and 100 ug/ml and the extract concentration that effectively
inhibit antiangiogenesis at concentration of 100 ug/ml. It can be concluded that the greater
the number of extract concentration is entered, the diminishing number of blood vessels
that grow and obtain lower scores.
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Pendahuluan

Kanker adalah
pembengkakan massa dari sel yang abnormal dan pembuluh darah baru

Angiogenesis diketahui merupakan kunci bagi
perkembangan kanker (Giavazzi et al, 2000).

suatu pertumbuhan atau Angiogenesis merupakan peristiwa pertumbuhan

(neovaskularisasi),

bersifat ganas. Sel kanker tumbuh dan berkembang
dengan mengambil nutrisi dan oksigen dari inang
(host) dengan cara membentuk pembuluh darah baru
(angiogenesis) dari pembuluh darah yang sudah ada.
Penghambatan proses angiogenesis dari kanker akan
menyebabkan sel kanker mengalami penghambatan
pertumbuhan, kelaparan dan akhirnya mati.

Email: yusuf.sukarta@gmail.com (*Corresponding Author)

memungkinkan sel mendapatkan suplai nutrien dan
oksigen, sehingga dapat terus bertahan hidup
(Hanahan dan Weinberg, 2000).

Antiangiogenesis adalah terapi yang bertujuan
untuk menghentikan pembentukan pembuluh darah
baru, karena tanpa suplai darah, sel tumor atau kanker
akan mati Tanpa memiliki pembuluh darah sendiri
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tumor hanya dapat tumbuh 1 milimeter saja (Rahayu,
2014).

Pada Chorio Allantoic Membrane (CAM) embrio,
uji antiangiogenesis secara in vivo menggunakan
metode Chorio Allantois Membrane (CAM) karena
vaskularisasi yang luas, mudah dilihat, mudah
dijangkau, murah, masa eksperimen lebih pendek, dan
diferensi pembuluh darah yang baik. Hal ini
mendorong peneliti untuk melakukan uji pendahuluan
untuk melakukan pencarian senyawa baru yang dapat
menghambat pertumbuhan sel tumor/kanker, dari
tanaman yang mungkin nantinya dapat ditingkatkan
pemanfaatannya sebagai salah satu tumbuhan obat
yang berkhasiat sebagai antikanker. Salah satu
tanaman yang banyak digunakan oleh masyarakat
adalah talas (Colocasia esculenta L. Schott) untuk
pengobatan antikanker, antibakteri dan antijamur,
diabetes, obat cacing, antihipertensi, efek diuretik dan
antiinflamasi (Halligudi, 2013; Mustafida Dkk, 2014).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Patil B.R.,
dan Ageely HM (2011) tentang anti-hepatotoksik, dan
Halligudi S, (2013) melakukan penelitian tentang isolasi
kandungan senyawa pada tanaman talas (Colocasia
esculenta L. Schott) yang mengandung berbagai
komponen aktif biologis yaitu flavanoid, triterpenoid,
glikosida mineral dan mikronutrien. Pada penelitian
pengujian toksisitas ekstrak etanol daun talas
(Colocasia esculenta L. Schott) dengan metode BSLT
(Brine shrimp Lethality Test) yang dilakukan oleh
Fauzia (2014) dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
daun talas (Colocasia esculenta L.schott) bersifat toksik
dengan nilai yaitu sebesar 16,848pg/ml (7,314ng/ml-
37,455ug/ml) dan berpotensi sebagai antikanker. Dari
berbagai penelitian, manfaat talas dapat ditingkatkan
penggunaannya untuk pengembangan obat tradisional.

Berdasarkan uraian tersebut, untuk
mengoptimalkan pemanfaatan daun talas (Colocasia
esculenta L. Schott) sebagai sumber bahan obat maka
peneliti berencana melakukan uji antiangiogenesis
secara in vivo ekstrak etanol daun talas (Colocasia
esculenta L. Schott) dengan metode Chorio Allantoic
Membrane (CAM) dengan menggunakan telur dengan
tujuan untuk menguji antiangiogenesis ekstrak etanol
daun talas (Colocasia esculenta L. Schott) dengan
metode Chorio Allantois Membrane (CAM) secara
makroskopik dan untuk menentukan konsentrasi
ekstrak yang berpotensi sebagai antiangiogenesis
dengan dengan metode Chorio Allantois Membrane
(CAM).

Metode
Bahan dan Alat

Alat-alat yang akan dipakai pada penelitian ini
adalah alat-alat gelas (phyrex), gunting, Menidril,
Neraca analitik, Rotavapor, Seperangkat alat maserasi,

seperangkat alat penetesan, Termometer,
Timbangan O’haus dan Vial.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini
Aquadest, Ekstrak etanol daun talas (Colocasia
esculenta L. Schott), Etanol 70 %, Na-CMC, Parafin,

Paper disc, telur ayam kampung.

spoit,

Penyiapan Alat dan Bahan

Seperangkat alat maserasi, lalu bahan seperti
etanol 70%, dan telur ayam kampng yang masih
berusia 1 hari disiapkan terlebih dahulu untuk jalannya
penelitian.

Pengambilan dan Pengolahan Sampel
Pengambilan sampel

Sampel Daun talas (Colocasia esculenta L.
Schott) diambil di daerah Kel. Tamalanrea, Kec.
Tamalanrea kota Makassar .

Pengolahan sampel

Sampel Daun talas (Colocasia esculenta L.
Schott) dikumpulkan, setelah itu dibersihkan dari
kotoran-kotoran yang melekat, setelah itu daun yang
telah dibersihkan kemudian di potong-potong kecil
dan diangin-anginkan selama beberapa hari (tidak
boleh terkena sinar matahari langsung), kemudian
diserbukkan dengan menggunakan blender setelah itu
ditimbang kembali berat serbuk, kemudian dimaserasi
dengan menggunakan pelarut etanol 70 % (Yusuf &
Alyidrus, 2020; Yusuf & Wati, 2019).

Pembuatan Sampel

Sampel Daun talas (Colocasia esculenta L.
Schott) yang telah dikeringkan ditimbang sebanyak 300
gram dimasukkan ke dalam wadah maserasi, lalu
ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 4.000 mL
hingga simplisia tersebut terendam, dibiarkan selama 3
hari dalam bejana tertutup dan terlindungi dari cahaya
matahari langsung sambil diaduk secara periodik,
setelah 3 x 24 jam dilakukan penyaringan untuk
diperoleh ekstrak etanol cair. Hasil penyarian yang
diperoleh kemudian diuapkan dengan menggunakan
rotavapor hingga diperoleh ekstrak kental (Yusuf &
Alyidrus, 2020; Yusuf & Wati, 2019).

Pemilihan Sampel Uji
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah telur ayam kampung yang berumur 1 hari.

Pembuatan Bahan Penelitian
Pembuatan Larutan Na-CMC 1% b/v

Sebanyak 1 gram Na-CMC dimasukkan sedikit
demi sedikit ke dalam 50 ml air suling panas sambil
diaduk dengan menggunakan pengaduk -elektrik
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hingga terbentuk larutan yang homogen, kemudian
dicukupkan volumenya hingga 100 ml.

Pembuatan sediaan ekstrak

Sebanyak 50 mg ekstrak etanol daun talas
(Colocasia esculenta L. Schott) ditimbang dan dilarutkan
dalam 50 ml Na-CMC, kemudian dipipet 1ml dari
larutan stok, lalu dicukupkan 10 ml dengan Na-CMC
sampai batas tanda sehingga konsentrasinya menjadi
100 pg/ml. Setelah itu dipipet 1ml (larutan konsentrasi
100 pg/ml) dan kemudian dicukupkan kembali hingga
10 ml dan didapatkan konsentrasi 10 pg/ml. Lalu
dipipet kembali 1ml (larutan konsentrasi 10 pg/ml)
dan dicukupkan hingga 10 ml dan didapatkan
konsentrasi 1 pg/ml.
(Yusuf & Alyidrus, 2020; Yusuf & Wati, 2019).

Pengujian Chorio Allantoic Membrane (CAM)
Sampel uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah telur ayam kampung yang berumur 1 hari.
Kemudian telur ayam kampung tersebut diinkubasi
pada suhu 39°IC dengan kelembaban 60 %, hingga
berumur 9 hari. setelah di inkubasi rongga udara pada
telur di tarik dengan menggunakan spoit dengan posisi
vertikal. Kemudian di buat lubang segiempat (jendela)
berukuran 1x1 cm pada kerabang telur dengan posisi
horisontal. Setelah itu sampel dibagi menjadi 4
kelompok yaitu, kelompok I adalah kelompok tanpa
perlakuan. Kelompok II ,III dan IV  merupakan
kelompok yang diberi ekstak etanol daun talas
(Colocasia esculenta L. Schott) dengan masing-masing
konsentrasi 1 ug/ml,10 pg/ml dan 100 pg/ml setelah
itu paper disk ditetesi dengan ekstrak etanol daun talas
(Colocasia esculenta L. Schott) sebanyak 3 tetes,
kemudian dimasukkan ke dalam telur dan lubang
(jendela) pada telur di tutup kembali dengan
menggunakan parafin. Telur yang telah berisi paper
disk di inkubasi kembali selama 3 x 24 (3 hari). Dan
diamati penghambatan pembuluh darah secara
makroskopik (Mustafida Dkk, 2014; Yusuf, 2020).

Pengumpulan dan Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh antiangiogenesis
pada telur dapat diamati secara makroskopik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian ekstrak etanol daun talas
(Colocasia esculenta L. Schott ) menggunakan metode
Chorio Allantoic Membrane (CAM) dapat dilihat pada
gambar berikut ini :

Gambar 1. Kontrol tanpa perlakuan pada telur ayam
Keterangan :
1. Pembuluh darah kecil
2. Pembuluh darah besar

\‘ :
Gambar 2. Kontrol perlakuan dengan ekstrak etanol
daun talas konsentrasi 1 pg/ml pada telur ayam
Keterangan :
1. Pembuluh darah kecil

2. Pembuluh darah besar
3. Paper disc yang telah diinduksi ekstrak daunt alas
konsentrasi 1 png/ml

Gambar 3. Kontrol perlakuan dengan ekstrak etanol
daun talas konsentrasi 10 pg/ml pada telur ayam
Keterangan :
1. Pembuluh darah kecil
2. Paper disc yang telah diinduksi ekstrak daunt alas
konsentrasi 10 png/ml

Gambar 4. Kontrol perlakuan dengan ekstrak etanol
daun talas konsentrasi 100 pg/ml pada telur ayam
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Keterangan :
1. Pembuluh darah kecil
2. Paper disc yang telah diinduksi ekstrak daunt alas
konsentrasi 100 pg/ml

Hasil penelitian berdasarkan pemberian skor
pada uji antiangiogenesis ekstrak etnaol daun talas
(Colocasia esculenta L.Schott) menggunakan metode
Chorio Allantoic Membrane (CAM) dapat dilihat pada
tabel 1:
Tabel 1. Pemberian skor Chorio Allantoic Membrane
(CAM) secara macroscopic semiquantitative
score dengan perlakuan ekstrak etanol daun

talas dengan berbagai variasi konsentrasi

Konsentrasi pg/ml Skor
100 0
10 1
1 5
Tanpa perlakuan 5

Pada penelitian ini dilakukan uji
antiangiogenesis secara in vivo ekstrak etanol daun
talas  (Colocasia  Esculenta  L.Schott)  dengan
menggunakkan metode Chorio Allantoic Membrane
(CAM). Penelitian ini merupakan penelitian secara in
vivo menggunakan metode Chorio Allantoic
Membrane (CAM), metode ini pertama kali
dikemukakan oleh Ribbati (1997) yang merupakan
metode pendekatan untuk mengetahui adanya
perubahan-perubahan pada pembuluh darah dari
membran korio alantois akibat perlakuan tertentu.
Penelitian ini mengikuti metode yang sama dengan
sedikit modifikasi yaitu tidak menggunakan gelatin
sponges sebagai pembawa sediaan uji tetapi
menggunakan paper disc.

Pada penelitian ini digunakan telur ayam karena
pada pembuluh darah pada Chorio Allantoic
Membrane (CAM) embrio ayam pembuluh darahnya
kuat dan permebeabiltasnya normal sedangkan pada
pembuluh darah pada kanker struktur anatomi
darahnya mudah rapuh dengan permeabilitasnya
tinggi. Model angiogenesis pada Chorio Allantoic
Membrane (CAM) paling baik digunakan karena secara
tehnik lebih mudah dan murah (Mustafida Dkk, 2014).

Hasil pengujian ekstrak etanol daun talas
(Colocasia esculenta L. Schott) menggunakan metode
Chorio Allantoic Membran (CAM) dapat dilihat pada
gambar 1, gambar 2, gambar 3 dan gambar 4. Dari hasil
pengujian pada gambar 2 pada kontrol tanpa
perlakuan pada telur ayam kampung jumlah
pembuluh darahnya sangat banyak dan terdapat
pembuluh darah besar dan pembuluh darah kecil
artinya embrio anak ayam tersebut dapat berkembang
dengan baik. Pada gambar 3 kontrol perlakuan pada

telur yang dimasukkan ekstrak dengan konsentrasi 1
pg/ml jumlah pembuluh darahnya sangat banyak dan
terdapat pembuluh darah besar dan kecil artinya
embrio anak ayam dapat berkembang dengat baik dan
tidak terjadi penghambatan. Pada gambar 4 Kontrol
perlakuan pada telur ayam yang dimasukkan ekstrak
daun talas dengan konsentrasi 10 pg/ml jumlah
pembuluh darahnya sudah mulai berkurang dan hanya
terdapat pembuluh darah kecil, artinya ekstrak daun
talas pada konsentrasi 10 pg/ml sudah mulai
menghambat pertumbuhan pembuluh darah. Pada
gambar kontrol perlakuan pada telur ayam yang
dimasukkan ekstrak dengan konsentrasi 100 pg/ml
jumlah pembuluh darahnya yang tumbuh atau
berkembang terhambat oleh adanya ekstrak daun talas
dan hanya terdapat pembuluh darah kecil.

Berdasarkan hasil pengamatan secara
macroscopic  semiquantitative score, pada uji
antingiogenesis dapat dilihat pada tabel 1, pada telur
yang diberi ekstrak dengan konsentrasi 1pg/ml
memperoleh skor 5 karena jumlah pembuluh darah
sangat banyak. Pada konsentrasi 10 pg/ml
memperoleh skor 1 karena jumlah pembuluh darah
mulai berkurang. Pada konsentrasi 100 pg/ml
memperoleh skor 0 karena dapat terlihat dengan jelas
bahwa pembuluh darah yang tumbuh atau
berkembang terhambat oleh adanya ekstrak daun talas
pembuluh darah terpotong atau terpisah menjadi
beberapa bagian, dan kontrol tanpa perlakuan
memperoleh skor 5 karena tidak terjadi penghambatan
pertumbuhan pembuluh darah. Konsentrasi ekstrak
menghambat pertumbuhan pembuluh darah yaitu
pada konsentrasi 10 pg/ml dan kosentrasi 100 pg/ml.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa semakin besar jumlah konsentrasi ekstrak daun
talas yang dimasukkan, maka semakin berkurang
jumlah pembuluh darah yang tumbuh dan skor
semakin rendah.

Ekstrak etanol daun talas (Colocasia esculenta
L.Schott) dapat menghambat proses angiogenesis pada
Chorio Allantoic Membrane (CAM). Penghambatan
angiogenesis oleh ekstrak ini diasumsikan disebabkan
oleh kandungan kimia yang ada dalam daun talas
(Colocasia esculenta L.Schott) yaitu senyawa flavanoid.
Senyawa flavanoid dilaporkan dapat menghambat
senyawa proangiogenik yaitu VEGF sehingga akan
menghambat terjadinya angiogenesis (Dalimartha,
1999).

Pada penelitian yang lain flavonoid juga
menunjukkan penghambatan VEGF Senyawa flavonoid
juga dapat menghambat proliferasi melalui inhibisi
proses oksidatif yang dapat menyebabkan inisiasi
kanker, Flavonoid menghambat beberapa faktor
angiogenik, seperti proliferasi, migrasi sel endotelial
dan pembentukan pipa pembuluh darah. Pada proses
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angiogenesis, =~ VEGF  bertujuan = meningkatkan
permeabilitas vascular, meningkatkan proliferasi sel
endotel, meningkatkan mitosis sel endotel, migrasi sel
endotel, pembentukan lumen pembuluh darah baru,
kemotaksis makrofag dan vasodilatasi (Mustafida DKk,
2014).

Mekanisme penghambatan angiogenesis oleh
ekstrak etanol daun talas (Colocasia esculenta L.Schott )
pada Chorio Allantoic Membrane (CAM) belum dapat
dipastikan, diduga dengan cara menghambat vascular
endhothelial growth factor (VEGF). Walaupun
demikian penelitian ini belum bisa menjelaskan
senyawa bioaktif mana dalam daun talas (Colocasia
esculenta L.Schott ) yang bersifat antiangiogenik
(Mustafida Dkk, 2014 ; Yusuf & Alyidrus, 2020).

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa pada
penelitian tersebut ekstrak daun talas dapat
memberikan efek antiangiogenesis serta bersifat toksik
pada konsentrasi 10 pg/ml dan 100. pg/ml. Hal Ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun talas dapat
berpotensi sebagai anti kanker.

Kesimpulan

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Ekstrak
etanol daun talas Colocasia esculenta L.Schott) pada
konsentrasi 10 pg/ml dan 100 pg/ml memiliki efek
antiangiogenik pada Chorio Allantoic Membrane
(CAM) pada embrio ayam dan konsentrasi ekstrak
etanol daun talas (Colocasia esculenta L.Schott) yang
efektif dalam menghambat angiogenesisi adalah pada
konsentrasi 100 pg/ml.
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